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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Risiko kartu kredit yang ada di PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin adalah 

risiko gagal bayar dan risiko ketidaktertiban dalam membayar tagihan saat 

jatuh tempo. Jadi, untuk mengatasi kartu kredit yang bermasalah, pihak bank 

akan menelpon pihak yang bersangkutan atau mengirim surat peringatan 

kepada nasabah, jika surat-surat tidak ditanggapi maka pihak bank akan 

mendatangi pihak yang bersangkutan. Jika terjadi keterlambatan pembayaran 

kartu kredit oleh nasabah, PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin mengenakan 

denda kepada nasabah tersebut sesuai dengan Fatwa yang berlaku. 

2. Pandangan Islam terhadap manajemen risiko kartu kredit syariah pada PT. BNI 

Syariah Cabang Banjarmasin adalah tidak bertentangan dengan Islam, karena 

pihak bank menganut prinsip kehati-hatian dan melakukan manajemen risiko 

dalam Islam yaitu berusaha untuk menjaga amanah Allah akan harta kekayaan 

demi untuk kemaslahatan manusia. Berbagai  sumber ayat Al-quran telah 

memberikan kepada manusia akan pentingnya pengelolaan risiko sesuai 

dengan Fatwa Syariah Nasional (DSN) No.54/DSN-MUI/X/2006. 
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B. Saran 

1. Bagi masyarakat yang mempunyai kartu kredit hendaklah membayar 

tagihannya tepat pada waktunya yang telah ditetapkan oleh bank atau pihak 

yang menerbitkan kartu kredit. Bagi orang yang berhutang juga harus tahu 

bahwa membayar hutang adalah satu kewajiban bagi yang berhutang. 

2. Bagi PT. BNI Syariah Cabang Banjarmasin harus benar-benar mengadakan 

seleksi kepada calon nasabah kredit sebelum pihak bank mencairkan plafon 

kartu kredit yang di ajukan nasabah. Dalam memberikan kartu kredit kepada 

masyarakat hendaklah turun langsung kerumah nasabah yang mau mengajukan 

hasanah card untuk melihat bukti fisik kekayaan nasbah guna meminimal 

terjadinya kredit macet. Pihak bank harus dengan sejelas-jelasnya menjelaskan 

kepada nasabah yang mau mengajukan hasanah card guna pihak nasabah 

memahaminya dengan sebenar-benarnya sehingga tidak terjadi hal yang 

diinginkan. 

 


